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Benih Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) Ukuran 7-9 cm yang di Budidayakan di Balai 
Budidaya Ikan Air Tawar (BPBIAT) Kalitanjung, Kota Cirebon, Jawa Barat. Pembimbing 
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Dalam usaha budidaya perikanan, sering ditemukan kendala-kendala yang dapat mengurangi 
hasil produksi. Salah satu kendala tersebut disebabkan oleh serangan ektoparasit. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui jenis ektoparasit dan jumlah ektoparasit dan mengetahui nilai 
intensitas dan tingkat prevalensi ektoparasit pada benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dengan pengambilan sampel 
ikan dilakukan secara acak (random sampling) sebanyak 10% dari jumlah populasi ikan yang 
ada di kolam budidaya. Hasil penelitian menunjukan bahwa parasit yang menyerang benih 
ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) ukuran 7-9 cm yaitu : Trichodina sp, Gyrodactylus sp, 
Oodinium sp dan Chilodenella sp. Ektoparasit yang memiliki nilai prevalensi tertinggi adalah 
Trichodina sp.  Di kolam 1 sebesar 66% dan prevalensi terendah parasit Gyrodactylus sp  di 
kolam 2 sebesar 3%.     
 
 



















ARMI WULANDARI, NPM 3216500003. The identification and prevalence of 
Ectoparasites on baby Fish of African Catfish (Clarias gariepinus) size 7-9 cm is cultivated in 
the Hall of Freshwater Aquaculture (BPBIAT) Kalitanjung, Cirebon, West Java. (Supervisor: 
SUTAMAN and Sri Mulatsih) 
 
In an effort to aquaculture, common obstacles that can reduce yield. One such obstacle is 
caused by ectoparasites attack. This study aims to determine the type and number of 
ectoparasites ectoparasites and know the value of intensity and level of prevalence of 
ectoparasites on fish of African catfish (Clarias gariepinus). The method used in this study 
was observational, with sampling of fish is done at random (random sampling) of 10% of the 
population of fish in aquaculture ponds. The results showed that the parasites which attack 
fish of African catfish (Clarias gariepinus) size 7-9 cm is: Trichodina sp, Gyrodactylus sp, 
Oodinium Chilodenella sp and sp. 
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1.1 Latar Belakang 
Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak di konsumsi 
masyarakat, mudah didapat dan harga yang murah (Ikhsan et al, 2016). Ikan banyak 
dikonsumsi masyarakat indonesia karena memiliki manfaat yang bagus untuk kesehatan 
tubuh salah satu nya, mengandung protein yang tinggi dan kandungan lemak yang lebih 
sedikit dibandingkan dengan sumber protein hewani yang lainnya. Jenis ikan yang saat ini 
digemari dan dikembangkan adalah ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) (Yuarni et al, 
2015).    
Departemen  Kelautan  dan  Perikanan  (2009),  menetapkan  ikan  lele merupakan 
salah  satu  komoditas  budidaya  ikan  air  tawar  yang unggulan  di  indonesia.  Tingginya 
angka konsumsi dalam negeri dan laur negri, ikan lele   menjadi salah satu penyumbang  
devisa  negara  yang  sangat  menguntungkan. Salah  satu  jenis  ikan  lele yang unggulan dan 
perlu untuk dikembangkan secara  optimal  karena  memiliki  prospek  pasar yang bagus baik 
di  dalam  dan  luar negeri adalah ikan lele dumbo (Clarias gariepinus.) (Arunde et al,  
2016). 
Manajemen budidaya ikan yang baik selain memperhatikan nutrisi dan jenis bahan 
baku dalam pakan juga perlu memperhatikan alokasi pemberian pakan. Pemberian pakan 
dalam jumlah banyak akan menyebabkan sisa-sisa pakan  di dalam air kolam menumpuk 
yang dapat mempengaruhi kondisi kualitas air. Dekomposisi dari sisa-sisa pakan yang 
menumpuk yang akan menyebabkan adanya racun dan salah satu penyebab timbulnya 





 Ektoparasit pada ikan air tawar sangat bergantung pada kualitas sirkulasi air,  pH, 
salinitas, temperatur, O₂, CO₂ serta sistem budidaya yang digunakan,  sisa-sisa makanan atau 
amonia yang tinggi dan pada akhirnya  mengendap akan menjadi media yang bagus untuk 
parasitberkembangbiak(Zulfikri,2019).
Khusus penyakit yang disebabkan oleh ektoparasit, kerugian yang bisa ditimbulkan oleh 
parasit memang tidak sebesar kerugian yang bisa  diakibatkan oleh infeksi organisme lain 
seperti virus serta bakteri. Tetapi infeksi ektoparasit dapat menjadi salah satu  faktor penyakit 
yang sangat berbahaya (Ulkhaq et al, 2018). 
















IKAN LELE DUMBO (Clarias 
gariepinus) 
BENIH UKURAN 7-9 cm 
IDENTIFIKASI PENYAKIT IKAN 
PENYAKIT INFEKSI PENYAKIT NON INFEKSI 
PARASIT VIRUS JAMUR BAKTERI 
ENDOPARASIT EKTOPARASIT 
PREVALENSI dan INTENSITAS 
  : Aspek yang 
diteliti 
Gambar 1.1 Identifikasi masalah 





 1.2.1 Identifikasi Permasalahan 
 Sektor perikanan budidaya ikan air tawar di Indonesia memiliki potensi untuk 
dikembangkan. Namun kendala yang dialami dalam proses pemeliharaan menyebabkan 
penurunan hasil produksi, salah satunya ketika terjadi serangan penyakit baik penyakit infeksi 
maupun bukan infeksi. Serangan patogen berupa virus, bakteri, dan jamur protozoa maupun 
parasit merupakan golongan penyakit infeksi (Putri et al, 2016). Sedangkan penyakit non 
infeksi meliputi penyakit yang diakibatkan oleh lingkungan, pakan, genetik dan tumor 
(Henny Nurhasnawati et al, 2017). Berdasarkan letaknya organ yang terinfeksi parasit, parasit 
dibedakan jadi dua kelompok berbeda yaitu ektoparasit dan endoparasit.  Ektoparasit adalah 
parasit yang terdapat dibagian luar tubuh ikan atau di bagian yang masih mendapat udara dari 
luar.  Ektoparasit biasanya akan menyerang kulit, sirip, dan insang ikan, endoparasit adalah 
parasit yang hidupnya di dalam tubuh inang, misalnya di alat pencernaan, peredaran darah, 
atau organ dalam lainnya. Kerugian yang dapat diakibat oleh infeksi ektoparasit di ikan 
memang tidak sebesar kerugian yang di akibat oleh infeksi organisme patogen lain seperti 
virus serta bakteri. 
 Pada sistem budidaya (baik air tawar maupun air laut) dimana ikan berada pada 
lingkungan yang padat dan terbatas, parasit seringkali menjadi patogen karena mereka 
menyebar dengan cepat serta berpindah-pindah diantara ikan-ikan (Sekar Mentari Putri et al, 
2016).  Sistem budidaya akan menimbulkan tingkat kerentanan dan kematian ikan yang tidak 
terkontrol,  jika dibiarkan akan berujung pada kerugian ekonomi bagi petani ikan. Infeksi 






1.2.3 Rumusan Masalah 
Ektoparsit adalah parasit yang dapat hidup di permukaan tubuh inang atau di kulit 
yang mempunyai kontak langsung dengan lingkungan luar. Ektoparasit merupakan salah satu 
agen penyakit yang sangat membahayakan bagi kehidupan organisme air, dan keberadaanya 
dalam skala yang besar dapat merugikan pembudidaya ikan. Untuk memahami dan 
mengetahui potensi serangan ektoparasit,  maka perlu dilakukan kajian yang mendalam 
mengenai ektoparasit ini yaitu : 
1. Ektoparasit apa saja yang ditemukan pada benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) 
pada benih ikan ukuran 7-9 cm? 
2. Berapakah nilai prevalensi ektoparasit pada benih ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) pada benih ikan  ukuran 7-9 cm? 
1.3 Batasan Permasalahan 
 Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya pelebaran pokok yang 
menjadi permasalahan, agar penelitian ini lebih terarah dan memudahkan dalam membuat 
pembahasan sehingga tujuan dari penelitian ini akan tercapai. Batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah intensitas dan prevalensi ektoparasit pada benih ikan lele dumbo (clarias 
gariepienus) ukuran 7-9 cm. 
 
1.4 Pendekatan Pemecahan Permasalahan 
Ada berbagai penyakit ikan, salah satunya disebabkan oleh parasit khususnya pada 
ikan air tawar.  Salah satu penyakit ikan adalah ektoparasit yang berpotensi merugikan usaha 
budidaya perikanan karena dapat menimbulkan kematian pada ikan. Untuk mengetahui jenis 





penelitian secara khusus dengan pemecahan permasalahan sebagaimana disajikan pada 












 : Hubungan Langsung 
 : Umpan Balik 
 : Batas Skema 
Gambar 1.2. Skema pendekatan masalah 
 
1.5      Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengidentifikasi berbagai jenis ektoparasit benih ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus)  yang berukuran 7-9 cm. 
2. Mengetahui nilai prevalensi dan intensitas ektoparasit yang menginfeksi benih  ikan 





























       3. Mengetahui pola penyebaran ektoparasit benih ikan lele dumbo (Clarias   gariepinus)
1.6      Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada pembudidaya 
dan masyarakat tentang jenis jenis ektoparasit yang menginfeksi benih ikan lele dumbo 
(Clarias gariepinus), sehingga pembudidaya dan masyarakat dapat menangulangi penyakit 
yang ada di benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)  dengan baik. 
1.7   Hipotesis 
Beberapa parasit yang dapat menyerang pada benih ikan lele dumbo (Clarias 
garienus) ukuran 7-9 cm. 
1.8  Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Balai Pengembangan Budidaya Ikan Air Tawar 
(BPBIAT) Kota Cirebon.  Pemeriksaan parasit dilakukan di Laboratorium Badan Karantina 
Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM). Penelitian dilaksanakan 
pada bulan November 2019. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Balai Pengembangan Budidaya Ikan Air Tawar 





















Gambar 1.3. Peta Lokasi Balai Pengembangan Budidaya Ikan Air Tawa 
                                      (BPBIAT) Kota Cirebon 





















2.1       Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) 
Ikan lele dumbo adalah ikan strain unggul baru yang telah dietapkan dalam Surat 
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 77 KEPMEN KP/2015,  yang merupakan 
ikan lele dari Afrika dari pemuliaan Balai Penelitian Pemuliaan Ikan (BPPI) Sukamandi. Ikan 
lele dumbo (Clarias gariepinus) mempunyai empat alat pasang sungut yang memiliki fungsi 
salah satu nya untuk mendeteksi mangsa dan sebagai alat bantu untuk renang. Ikan lele 
dumbo (Clarias gariepinus) memiliki tiga buah sirip tunggal yaitu sirip punggung,  sirip 
ekor,  sirip dubur (Iswanto et al,  2016).  
Klasifikasi ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) menurut Hilwa (2004):  
Phylum  : Chordata  
Kelas  : Pisces  
Subkelas  : Teleostei  
Ordo  : Ostariophysi  
Subordo  : Siluroidae  
Famili  : Claridae  
Genus  : Clarias  






2.2  Morfologi 
Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) umumnya memiliki tubuh yang sangat licin, 
berlendir, tidak memiliki sisik dan berkumis. Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) memiliki 
kepala yang cukup panjang, hampir sama dengan panjang tubuhnya. Kepalanya pipih ke arah 
bawah dan bawah kepalanya tertutup tulang pelat. Tulang pelat membentuk ruangan rongga 
di atas insang. Ruangan inilah yang terdapat berupa alat pernapasan tambahan yang berupa 
labirin, yang memiliki bentuk mirip rimbunan dedaunan dan berwarna kemerahan. Fungsinya 
labirin untuk mengambil oksigen langsung dari luar. Alat pernapasan tambahan ikan lele 
yang membuat ikan lele mampu bertahan hidup di dalam kondisi oksigen yang rendah. 
Mulutnya terletak pada bagian ujung moncong yang dilengkapi dengan 4 buah kumis. Mulut 
ikan lele dumbo yang dilengkapi gigi  yang terletak di mulut bagian depan. Di dekat kumis, 
terdapat alat olfaktori yang berfungsi untuk perabaan, penciuman dan penglihatan yang 
kurang berfungsi dengan baik. Ikan lele memiliki tiga buah sirip tunggal, sirip punggung, 
sirip ekor, dan sirip dubur. Sirip punggung dan sirip dubur salah satu fungsinya untuk 
menjaga keseimbangan. Sirip dadanya dilengkapi dengan sirip yang keras dan runcing yang 
disebut patil (Direktorat Produksi dan Usaha Budidaya 
Anatomi ikan lele dumbo disajikan pada Gambar 2.2.  
Gambar2. 1: Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) 




         
Gambar 2.2. Anatomi ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) 
(Sumber : BPPI Sukamandi.kkp.go.id) 
Perbedaan alat kelamin jantan dan betina ikan lele disajikan pada Gambar 2.3.
 
Gambar 2.3. Perbedaan alat kelamin jantan dan betina 











2.3    Habitat dan Kebiasaan Hidup  
Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) memiliki insang tambahan yang dikenal dengan 
sebutan labirynth.  Organ tambahan ikan lele dumbo bisa hidup di lumpur dan air yang 
mengandung sedikit oksigen. Ikan lele mampu hidup di darat dalam beberapa jam saja, 
asalkan udara yang disekitarnya cukup lembab.  Habitat ikan lele antaralain danau, rawa dan 
sungai beraliran tenang. Ikan lele juga bisa hidup diperairan yang kering. Kondisi yang 
menjadi habitat ikan lele berpengaruh pada kematangan alat refroduksi ikan tersebut. Saat 
musim hujan ikan berpindah ke perairan yang dangkal untuk berkembang biak (Nuansa aulia, 
2018). 
2.4  Pakan dan Kebiasaan Makan  
Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) termasuk golongan ikan pemakan segalanya 
(omnivor), baik hewani maupun nabati.  Pakan alami ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) 
biasanya binatang renik,  kutu air dari kelas Daphnia, atau  Copepoda.  Larva nyamuk, 
serangga atau siput kecil juga termasuk makanan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). 
Apabila ikan lele dumbo di budidaya di  kolam, pakan ikan lele bisa berupa pakan buatan 
seperti pelet dll, pakan buatan yang menggunakan bahan baku daun singkong sangat bagus 
apabila diaplikasikan ke dalam kolam  ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)  (Herianto et al, 
2019) 
 2.5   Parasit  
Parasit yaitu mikroorganisme merugikan yang memanfaatkan inang ikan atau 
organisme lain untuk tempat berlindung dan mendapatkan makanan.  Serangan parasit akan 
terjadi apabila terjadi ketidakseimbangan antara inang, kondisi lingkungan, maupun 
organisme parasit. Macam-macam parasit ada dua yaitu ektoparasit dan endoparasit.  





luar organisme yang di tempelnya. Insang yang sudah terserang biasanya akan berwarna 
pucat dan menghasilkan lendir yang banyak, Infeksi ektoparasit mengakibatkan kerusakan 
pada organ luar antara lain kulit dan insang (Kismiyati et al, 2015).  
Ciri-ciri ikan lele dumbo yang terkena penyakit ditunjukkan dengan adanya lesi, 
borok atau luka dan lendir yang berlebihan.  Penularan penyakit pada kolam budidaya lebih 
cepat dikarenakan padat tebar ikan yang tinggi sehingga terjadi kontak langsung antara ikan 
sakit dengan ikan  lainnya,  disamping itu kualitas air yang buruk juga dapat meningkatkan 
penularan penyakit (Daulae et al, 2018). Di alam jenis-jenis parasit yang sering ditemukan 
pada ikan lele dumbo (Clarias gariepinus), yaitu protozoa (Ichthyopthirius multifilis, 
Cryptobia dan Vorticella sp.), monogenean (Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp.) dan 
cestode (Lytocestus parvulus).  Semakin menurun daya tahan tubuh ikan maka akan sangat 

















Beberapa jenis ektoparasit yang menyerang ikan air tawar  disajikan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. berberapa jenis ektoparasit yang menyerang ikan air tawar 
No Filum Spesies Parasit Inang 
1 Protozoa Trichodina sp Semua ikan air tawar 
Ichththyopthyrius mulfiriis Semua ikan air tawar 
Chilodonella sp Ikan air tawar 
Epistylis Ikan air laut dan dan air 
tawar 
Oodinium sp Ikan air tawar  
Vorticella sp Ikan air tawar dan air laut, 
hewan dan tumbuhan 
Trichodenella Ikan air tawar 
Tetrahimena sp Ikan air tawar 
Ichryhbodo necator sp Ikan laut dan air tawar 
Piscinoodinium sp - 
Myxobolus sp Ikan air tawar 
Thelohsmellus sp - 
Henneguya sp - 
Thellohamelus sp Ikan laut dan air tawar 
2 Trematoda (Monogenea) Dactylogyrus sp Ikan laut dan air tawar 




Ikan air tawar 
3 Crustacea Ugulus sp Ikan air tawar 
Lernae sp Ikan air tawar 







2.5.1    Jenis-Jenis Ektoparasit pada Ikan 
a. Gyrodactylus sp.  
Gyrodactylus sp. merupakan cacing parasit golongan monogene yang sering dijumpai 
menginfeksi ikan lele  (Manurung et al, 2016).  Gyrodactylus sp memiliki sederet benang kecil 
berjumlah 16 buah disepanjang tepinya dan benang di tengah-tengah yang berfungsi mengambil 
sari-sari makanan pada inang dengan menggunakan jangkar dan alat penghisap. Gyrodactylus sp 
mempunyai dua tonjolan yang menyerupai kuping,  dan tidak memiliki mata (Pujiastuti , 2015). 
 
Gambar 2.4 Gyrodactylus sp 
Sumber : (Pujiastuti, 2015). 
Klasifikasi Gyrodactylus sp. menurut Von Nordmann (1832) sebagai berikut:  
 
Kingdom  : Animalia  
Phylum   : Platyhelminthes  
Class    : Monogenea  
Ordo    : Monopisthocotylea  
Family    : Gyrodactylidae  
Genus    : Gyrodactylus    







2.5.2    Protozoa  
Protozoa adalah hewan uniseluler yang hidup bergerombol, diperkirakan 50.000 ribu 
lebih dari spesies protozoa yang sudah diketahui.  Habitat protozoa adalah air laut, air payau 
dan air tawar,  serta daratan yang sangat lembab dan pasir yang kering.  Sebagian besar 
protozoa yang hidup memiliki kehidupan yang bebas dan biasanya akan menjadi makanan 
organisme yang lebih besar.  Ada beberapa protozoa yang hanya hidup sebagai parasit,  yang 
diantaranya terdapat parasit pada ikan,  yaitu: Trichodina, Ichthyoptirim, (Pujiastuti, 2015). 
Alat gerak protozoa ada lima yaitu: Sarcomastighopora, Sarcodina, Apicomplexa, 
Ciliophora, dan Myxozoa. Sarcomastighopora masuk ke kelompok mastighopora yang 
menggunakan flagela sebagai alat untuk bergerak dan semua protozoa yang mempunyai satu 
atau lebih dari satu flagel di seluruh stadia di dalam siklus hidupnya.  Mastighopora secara 
umum hidupnya sangat bebas dan bisa ditemukan diberbagai habitat tetapi masih banyak 
yang bersimbiosis, dengan vertebrata dan avertebrata. Berikut ini adalah macam- macam 
jenis parasit Protozoa yang rmasuk ke dalam ektoparasit:  
a. Trichodina sp 
Trichodina sp. masuk ke jenis protozoa dari kelompok Ciliata yang memiliki bulu 
bergetar.  Bagian frontal tubuh Trichodina sp. memiliki bentuk seperti lingkaran yang 
dikelilingi silia, di dalam lingkaran terdapat denticle (Panduheriana et al, 2019) .  Trichodina 
sp  salah satu parasit yang sangat mudah memisahkan diri menjadi dua bagian yang lebih 
kecil,  kemudian masing-masing bagiannya akan kembali memperbanyak diri. Trichodina sp 
merupakan ektoparasit yang menyerang bagian kulit dan insang, Trichodina sp menyerang 
semua jenis pada  ikan air tawar. Biasanya Trichodina sp yang di air akan meningkat pada 
saat peralihan musim, dari panas ke dingin. Trichodina sp reproduksi menggunakan cara 





melepaskan diri dari inang dan hidup lebih dari dua hari tanpa inang. Trichodina sp 
mempunyai ukuran tubuh ± 50nm dan memiliki bentuk bundar dengan sisi lateral seperti 
lonceng, mempunyai cincin dentikelnya sebagai alat penempel dan memiliki silia di seluruh 
tubuhnya. 
Ikan yang terserang akan mengalami iritasi di kulit dan produksi lendir berlebih, insang 
pucat, kekurangan oksigen sehingga ikan sering muncul di permukaan air atau mengelilingi 
samping  kolam,  nafsu makan sangat menurun,  gerakan ikan melemah, sirip ekor rusak dan 
warnanya kemerahan akibat pembuluh darah kapiler pada sirip yang pecah.  Cara 
mendiagnosa penyakit bisa dengan cara membuat objek segar atau basah dari lendir dan 
insang ikan yang terserang penyakit,  pengamatan di bawah mikroskop dengan  pembesaran 
objek 10x (Rukyani, 2015). 
Klasifikasi Trichodina sp. menurut Kabata (1985) adalah:  
    Phylum  : Protozoa  
    Class  : Ciliata  
    Ordo  : Petrichida  
    Famili  : Trichodinidae  
    Genus  : Trichodina  
    Spesies   : Trichodina sp. 
 





Sumber : (Pujiastuti, 2015). 
b. Ichthyopthyrius multifiliis 
Ichthyophthirius multifiliis parasit ini memiliki bentuk yang oval,  berdiameter 50µm, 
silia seragam dan memiliki makronukleus berbentuk menyerupai tapal kuda yang transparan 
dan mikronukleus yang menempel pada makronukleus (Yuli et al, 2017). Ichthyopthyrius 
multifiliis adalah protozoa yang bisa mematikan benih ikan air tawar hingga mencapai 90%, 
tanda klinisnya berupa bintik putih pada bagian tubuh, sirip, dan insang.  Infeksi yang berat 
menyebabkan pendarahan pada sirip, serta tubuhnya tertutup lendir. Protozoa ini akan 
meninggalkan inang yang sudah mati serta berkembangbiak dengan membentuk kista di 
substrat,  sehingga berpotensi menginfeksi inang yang lain (Pujiastuti, 2015). Gejala 
klinisnya ikan yang terserang penyakit gerakan nya bisa lebih hiperaktif dan berenang sambil 
menggesekkan tubuhnya di bebatuan atau dinding kolam media. Ikan yang terinfeksi 
Ichthyopthyrius multifiliis menyebabkan ikan menjadi lebih malas berenang, terdapat bintik–
bintik putih pada permukaan kulit, insang, dan sirip (Fahmi et al, 2018).  
 
Handajani (2005), klasifikasi dari jenis parasit Ichthyophthirius multifiliis adalah:   
Phylum  : Protozoa  
Class   : Ciliata  
Ordo    : Holotrichia  
Famili   : Ichthyophthidae  
Genus  : Ichthyophthirius  






Gambar.2.6 Ichthyopthyrius multifiliis 
Sumber : (Pujiastuti, 2015). 
c. Chilodonella sp  
Chilodonella sp berkembangbiak pada suhu 0,5-20 °C.  pada kondisi yang kurang 
baik, bisa membentuk kista. Chilodonella sp tidak bisa hidup tanpa adanya inang dengan 
jangka waktu lebih dari 12-24 jam (Pujiastuti, 2015). dapat menyebabkan penyakit 
Chilodonellosis. Ektoparasit ini menginfeksi kulit dan insang dari berbagai ikan air tawar dan 
ikan air payau, terutama benih ikan (Klinger et al, 2013).
 
Klasifikasi Chilodonella sp. Menurut Kabata (1985) adalah:  
Phylum  : Ciliophora  
Class         : Ciliatea  
Ordo         : Cyrtophorida  
Famili       : Chilododontidae  
Genus       : Chilodonella  






Gambar.2.7 Chilodonella sp 
Sumber : (Pujiastuti, 2015). 
d.   Epistylis sp  
Parasit ini dapat membentuk koloni yang besar dan mengakibatkan luka.  Luka 
tersebut akan menjadi pintu masuk infeksi sekunder seperti bakteri serta dapat menghisap 
enzim proteolitik (Pujiastuti, 2015). Epistylis sp merupakan protozoa yang memiliki tangkai 
dan bercabang. Dasar tangkai menempel di permukaan, kualitas air yang buruk dapat 
mendorong pertumbuhan ektoparasit Epistylis sp. Bagian anterior dari Epistylis sp 
mempunyai silia yang terletak dibagian mulutnya Gejala klinis ikan yang terserang Epistylis 
sp contohnya seperti infeksi jamur Saprolegnia. Biasanya menyerang dibagian kulit, insang, 
serta sirip. 
 
Gambar.2.8  Epistylis sp 





   
Menurut Kabata (1985), klasifikasi Epistylis sp adalah:  
Phylum  : Protozoa  
Class           : Ciliata  
Ordo           : Peritricha  
Famili         : Epistylidae  
Genus         : Epistylis  
Spesies        : Epistylis sp. 
e.  Oodinium sp  
Oodunium sp merupakan jenis flagelata yang masuk ketegori protozoa. Oodunium sp 
akan menempel pada ikan yang menggunakan flagellum yang kemudian membentuk batang 
(kaki) menghisap yang masuk kedalam kulit serta selaput lendir pada insang ikan. Oodunium 
sp mampu melepaskan diri dari inangnya dan mampu berenang bebas di air, kemudian 
Oodunium sp membelah menjadi lusinan sel baru yang siap mencari inang-inang yang baru 
(Manurung et al, 2016). Gejala klinis pada Oodinium sp tahapan lebih lanjut akan terlihat 
seperti memakai bedak disebut velvet. Tahapan selanjutnya, potongan sisik dari ikan dapat 
terkelupas, pada mata akan terlihat adanya selaput dan akan menyerang bagian kulit serta 
sirip. 
     Klasifikasi Oodinium sp menurut Kabata (1985) adalah:   
Phylum  : Protozoa  
Class             : Flagellata  
Ordo               : Dirofirida  
Genus             : Oodinium  





Gambar.2.9 Oodinium sp 
Sumber : (Pujiastuti, 2015). 
f.    Vorticella sp 
Vorticella sp adalah organisme perairan yang umumnya hidup di perairan tawar 
seperti kolam, sungai yang terdapat protista yang berlimpah. Parasit ini 
bergerak menggunakan tangkai berbentuk silia, tangkai ini untuk menancapkan tubuhnya ke 
inang tetapi jika sumber makanan yang terdapat disekitarnya berkurang atau habis maka 
parasit ini mencari tempat baru.  
Vorticella sp merupakan protozoa dari filum Ciliophora. Vorticella sp memiliki tubuh 
seperti lonceng dengan tangkai panjang yang melekat pada 
substrat serta silianya hanya terdapat di sekitar mulut. Parasit ini memiliki pengait sebagai 
alat untuk menempelkan tubuhnya ke inang sehingga dapat mengakibatkan kerusakan pada 
kulit inang yang dihinggapi Vorticella sp tersebut (Khotimah et al, 2018).  
Klasifikasi Vorticella sp. menurut Kabata (1985):  
Phylum      : Protozoa  
Class         : Ciliata  
Ordo         : Peritricha  
Famili       : Vorticellidae  





Spesies     : Vorticella sp. 
 
Gambar .2.10 Vorticella sp 
Sumber : (Pujiastuti, 2015) 
2.5.3  Trematoda (Monogenea) 
a. Dactylogyrus sp  
Dactylogyrus sp adalah parasit yang ditemukan di ikan air tawar dan ikan air laut. 
Hidup pada insang,  tergolong monogenea memiliki kaki. Parasit yang matang  serta 
melekat pada insang dan bertelur disana. Dactylogyrus sp mempunyai berbentuk yang pipih 
dibagian anterior terdapat pharynx pada bagian posterior terdapat lempengan yang terdapat 
beberapa jangkar pada bagian tengah dan 14 pada bagian sisi parasit (Manurung et al, 2016). 
Intensitas perkembangan dan infeksi memuncak saat musim panas. Telur dactylogyrus sp 
umumnya terdapat di operkulum dan filamen yang terletak disalah satu ujungnya yang 
berfungsi dalam melekatkan telur pada hospes atau inang lain. Larva (oncomiridium) 
mempunyai silia dan mata lebih dari satu.  
Menurut Kabata (1985) klasifikasinya Dactylogyrus sp : 
Phylum   : Vermes  
Class      : Monogenea  
Ordo      : Dactylogyridea  





Genus   : Dactylogyrus  
Spesies  : Dactylogyrus sp. 
 
Gambar 2.11 Dactylogyrus sp 
Sumber :  (Pujiastuti, 2015)
b.  Gyrodactylus sp 
Parasit ini merupakan organisme yang akan menyerang tubuh ikan di bagian luar. 
Gyrodactylus sp menginfeksi tubuh dan sirip ikan, gyrodactylus sp merupakan cacing parasit 
yang akan menempel dibagian tubuh inang. Gyrodactylus sp berkembangbiak dengan 
melahirkan anak yang sudah mengandung anak lagi.  hasil reproduksi ini mampu 
menginfeksi ikan tanpa adanya inang perantara ((Manurung et al, 2016).  
Monogenea merupakan salah satu  parasit  yang  sebagian  besar  menyerang  dibagian  
luar  tubuh  ikan atau yang disebut ektoparasi, jarang  menyerang  dibagian  dalam  tubuh  
ikan akan menyerang  kulit dan insang.Salah satu spesies dari kelas monogenea yang sering 
muncul di  ikan air tawar adalah Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp.  Monogenea 
memiliki bentuk seperti cacing  pipih  dengan  ukuran  panjang  0,15-20  mm dan bentuk 
tubuhnya  fusiform, haptor di bagian posterior dan siklus kait sentral sepasang dan sejumlah 
kait marginal. Contoh kelas monogenea Dactylogyridae yang  memiliki alat bantu organ 
tambahan  pada  tubuhnya  yang  sering  disebut squamodis, berfungsi  sebagai  perekat.  





pada  bagian epidermis,  kulitnya  akan terlihat lebih pucat  dari  biasa nya,  pernapasan  
terus  meningkat  disebabkan oleh  insang  yang tidak dapat  berfungsi  lagi secara  baik, ciri-
ciri nya akan kehilangan  berat  badan,  melompat-lompat ke permukaan air dan terjadi 
kerusakan berat pada insang. 
 
Gambar .2. 12 Gyrodactylus sp 
Sumber : (Pujiastuti dan Setiati, 2015). 
 
Menurut Gusrina (2008), klasifikasi Gyrodactylus sp : 
Phylum : Vermes 
Class  : Trematoda 
Ordo  : Monogenea 
Famili  : Gyrodactylidae 
Genus  : Gyrodactylus 










2.5.4    Crustacea 
a.  Lernaea sp 
 Lernaea sp.  menurut  (Kriswijayanti et al, 2019) salah  satu  ektoparasit yang 
termasuk ke dalam kelompok phylum Arthopoda menjelaskan parasit 
Lernaea sp hampir mirip dengan sebuah jarum  yang menempel pada tubuli ikan air tawar, 
sehingga sering disebut dengan kutu jarum. 
 
Gambar 2.13. Lernaea sp 
          Sumber : (Pujiastuti, 2015) 
 
2.6    Sistem Kekebalan pada Ikan 
Ikan memiliki dua sistem pertahanan, sistem  pertahanan alamiah (innate immunity) dan 
sistem pertahanan adaptif (adaptive immunity)  (Yuli et al, 2017) Sistem pertahanan alami 
ikan berupa penghalang fisik terhadap gangguan infeksi, pertahanan humoral dan sel 
fagositik (leukosit granulosit dan agranulosit). Ikan  memiliki sejumlah pertahanan diri 
terhadap infeksi diantaranya yaitu kulit dan mukus ikan air tawar. Mukus memiliki 
kemampuan untuk menghambat berkembangnya organisme pada kulit, insang dan mukosa 
(Pujiastuti, 2015).  Lendir ikan mengandung imunoglobulin (IgM)  yang alami dan bukan 





tersebut dapat menghancurkan patogen yang menginfeksi ikan tersebut. 
2.7    Prevalensi dan Intensitas 
Prevalensi adalah presentasi jumlah keseluruhan ikan yang terserang di bagi dengan 
jumlah sampel ikan yang akan diamati.  Intensitas adalah jumlah total parasit yang  
menyerang dibagi dengan jumlah ikan yang terserang.  Kelimpahan parasit yaitu jumlah 
parasit yang ditemukan pada ikan sampel yang terinfeksi atau tidak terinfeksi.  Intensitas 
menunjukkan seberapa banyak ektoparasit tersebut menyerang (Pujiastuti, 2015).  Nilai 
prevalensi digunakan untuk melihat tingkat  penyerangan suatu parasit, sedangkan nilai 
intensitas menunjukan tingkat keganasan suatu parasit (Syukran et al,2017) 
2.8   Kualitas Air 
Air salah satu media hidup yang penting bagi ikan yang didalamnya yang 
mengandung macam-macam bahan kimia lainnya, baik yang terlarut maupun dalam bentuk 
partikel.  Jika air yang digunakan dalam kegiatan budidaya mempunyai kualitas yg buruk, 
maka ikan beresiko terserang parasit dan penyakit (Wibawa et al, 2018).  Unsur-unsur 
kualitas air yang sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan diantara nya 
suhu,oksigen terlarut,  derajat keasaman (pH) dan kandungan amoniak. Standar kualitas air 
untuk ikan lele dumbo menurut Standar Nasional Indonesia (2014) yaitu untuk suhu air yang 
ideal berkisar antara 25-30℃. Nilai pH air yang ideal berkisar antara 6,5-8 sedangkan 
oksigen terlarut di dalam air minimal 3 mg/l.  Kualitas perairan yang buruk dapat 
mengakibatkan ikan stres. Ikan yang stres diakibatkan oleh kondisi yang sesuai dengan 
meningkatnya jumlah parasit yang ada di perairan tersebut. Selain itu ikan stres disebabkan 
oleh 
semakin banyak pencemaran lingkungan dan limbah industri. Penurunan kekebalan inang 

































3.1    Materi Penelitian 
3.1.1 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan saat penelitian untuk mengidentifikasi ektoparasit, disajikan 
pada Tabel 3.1. 









3.1.2  Alat-Alat Penelitian  









No Bahan Keterangan 
   
1. Benih Ikan Lele Dumbo 
(Clarias gariepinus))  
Benih Ikan Air Tawar yang ada di Balai 
Pengembangan Budidaya Ikan Air Tawar 
(BPBIAT) Kota Cirebon . 
2. Aquades Untuk sterilisasi alat-alat di laboratorium 




Tabel  3.2 Alat-alat yang digunakan dalam pemeriksaan ektoparasit 
No Alat Keterangan 
1. Alat Tulis Untuk mencatat data 
2. Gunting Bedah Untuk membedah ikan 
3. 
 Penggaris 




Untuk mengukur berat sampel ikan yang akan 
diidentifikasi 
5. Nampan Untuk wadah tempat ikan 
6. 
Scalpel 
Untuk mengambil organ yang akan diidentifikasi pada 
sampel ikan seperti pada lendir ikan 
7. Pinset Untuk memegang organ ikan yang di amati 
8. Pipet Tetes Untuk mengambil cairan aquades 
9. Seser Untuk menangkap sampel ikan dari kolam budidaya 
10. Ember / Baskom Sebagai wadah sampel ikan sebelum diidentifikasi 













Beberapa alat yang digunakan untuk identifikasi ektoparasit disajikan pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.3 Alat-alat yang digunakan untuk identifikasi ektoparasit 
No Alat Keterangan 
1 Mikroskop Untuk alat melihat jenis Parasit  
2 Objek glass Untuk tempat sampel ikan yang dikerok bagian 
insang,lendir yang akan diamati dibawah mikroskop 
3 Cover glass untuk penutup sampel yang akan diuji 
4 Buku Identifikais 
oleh BKIPM 
Untuk mencocokan jenis parasit 
 
3.2   Metode Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan metode observasi yaitu penelitian dengan mengambil 
sampel dari suatu populasi yang sedang diamati dan dapat diperoleh dari fakta-fakta dan 
gejala yang ada serta dapat mencari keterangan secara faktual (Azwar, 2010). Observasi 
dilakukan dengan dua kegiatan secara bersamaan yaitu pengukuran kualitas air dan 
pengambilan sampel ikan. Pengambilan sampel ikan dilakukan secara acak (rondom 
sampling) dari kolam pembudidaya yang sudah ditentukan dengan acak. Benih ikan lele 
dumbo berukuran 7-9 cm , sampel yang diambil 10% dari jumlah keseluruhan yang sudah 
mewakili populasinya.  Parameter kualitas air yang di ukur langsung dilokasi hanya suhu, 
DO, Nitrit, Amonia, dan pH.   
3.3  Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dimulai dari persiapan alat yang sudah di sterilisasi. Sampel diambil di 
Balai Pengembangan Ikan Air Tawar (BPBIAT) Kota Cirebon, benih terlebih dahulu 
dilakukan identifikasi fisik dan gejala klinis dari sampel. Selanjutya dilakukan pemeriksaan 




dan umur ikan dan catat gejala klinis yang ada pada sampel ikan dan pemeriksaan organ 
tubuh yang dijadikan bahan penelitian yaitu kepala, kulit dan sirip. Pengamatan ektoparasit 
menggunakan mikroskop dengan pembesaran 4x1000. Hasil pengamatan tersebut digunakan 
untuk menghitung prevalensi yang kemudian dilakukan analisis penelitian. 
3.3.1   Persiapan Alat dan Bahan 
Persiapan yang akan dilakukan yakni melakukan sterilisasi untuk ke beberapa alat 
seperti gunting, pinset, pisau bedah, dan  nampan sebelum akan digunakan. 
1) Tahapan sterilisasi alat untuk penelitian ektoparasit mengikuti prosedur BKIPM Kota 
Cirebon : 
a.      Menyemprot sekitar meja kerja dengan alcohol 70 %  sampai merata 
b.      Menyemprot tangan dengan alcohol 
c.      Alcohol di semprotkan lagi ke atas permukaan alat 
d      Setelah itu diamkan jika ingin bekerja tangan di semprot lagi dengan alcohol  dan di 
usapkan ke seluruh permukaan tangan 
3.3.2   Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel ini dilakukan secara acak (random sampling) dari kolam 
pembudidaya yang sudah ditentukan dengan ikan lele dumbo ukuran 7-9 cm  yang diambil 10 
% dari jumlah keseluruhan yang sudah mewakili populasinya. Random sampling adalah 
teknik untuk mendapatkan sampel yang langsung pada unit sampling. Dengan begitu setiap 
unit sampling adalah unsur populasi yang terpencil yang memperoleh peluang yang sama 
untuk menjadi sampel atau untuk mewakili populasi. Cara tersebut untuk menentukan 
populasi yang dianggap sama. Sampel ikan yang diambil yaitu bagian organ untuk 
diidentifikasi ektoparasit, seperti insang, tubuh, dan sirip (Manurung et al, 2016).  Kualitas 
air yang di ukur langsung dilokasi hanya Suhu, DO, NH₃, nitrit, dan pH.   




Identifikasi ini bertujuan untuk mengetahui spesies ektoparasit pada bagian tubuh 
eksternal ikan lele dumbo yaitu kepala, insang dan sirip. Metode Pemeriksaan ektoparasit 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara langsung dan mikroskopis. Metode 
pemeriksaan secara mikroskopis dilakukan secara natif atau langsung yaitu dengan cara 
scrapping pada permukaan tubuh, sirip dan kepala. Prosedur pemeriksaan ektoparasit 
dilakukan menurut (Fernando, 2015), yaitu : 
a) Pengerokan (scrapping) pada permukaan tubuh ikan dengan berupa lendir yang 
didapat dari tubuh serta bagian kepala dan sirip ikan. 
b) Hasil kerokan diletakan diatas gelas objek dan diberi sedikit larutan fisiologis 
kemudian diamati dibawah mikroskop dengan pembesaran 4x1000.
c) Pemeriksaan ekor dilakukan dengan mengunting sebagian ekor ikan dan meletakanya 
di cawan petri yang telah diberi larutan fisiologis,  preparat kemudian diletakan diatas 
objek dan diamati dibawah mikroskop. 
d) Pemeriksaan insang dilakukan dengan menggunting operkulum agar lembar-lembar 
insang dapat terlihat,  kemudian dilakukan scarpping. 
e) Setiap parasit yang ditemukan saat pemeriksaan di laboratorium akan dicocokan 
bentuk morfologinya dengan buku Identifikasi menurut 
f) (Kabata, 1895). Agar menegtahui jenis apa saja yang di temukan saat penelitian. 
A.  Prosedur pengamatan ektoparasit ikan lele dumbo ukuran 7-9 cm 
Pada prosedur pengamatan ektoparasit pada benih ikan lele dumbo ukuran 7-9 cm, 
dilakukan beberapa tahapan yaitu :  menyiapkan objek glass,mencatat kode sampel yang ada 
pada objek glass, ditetesi dengan aquades steril,  mengambil organ yang akan diidentifikasi 
seperti insang , sirip dan ekor,  diletakan pada objek glass yang sebelumya sudah diberi 
aquades steril lalu tutup dengan menggunakan cover glass dan terakhir amati dengan 

















Gambar 3.1.Prosedur pengamatan ektoparasit pada benih ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus)  ukuran 7-9 cm 
3.3.4   Kualitas Air 
  Parameter kualitas air yang diukur langsung di lokasi hanya suhu, Nitrat, Nitrit,  
kecerahan, kedalaman, Amonia, DO dan pH. Penelitian ini mengambil sampel kualitas air 







Menyiapkan objek glass yang akan di pakai 
Mencari Kode Sampel pada objek glass 
Aquades steril diteteskan diobjek glass yang sudah diberi kode sampel 
Mengambil organ yang akan diidentifikasi :insang,Tubuh,dan ekor 
Meletakan Organ sampel tersebut ke objek glass yang sudah ditetesi 
aquadest tersebut 
Ditutup dengan menggunakan cover glass 

















3.4  Perhitungan Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit 
       Prevalensi adalah banyak nya persentase jumlah ikan yang terinfestasi parasit dari 
ikan contoh yang diperiksa, prevalensi dihitung dengan cara menggunakan rumus Kabata 
(1985): 
 
Prevalensi =  
 




No Parameter yang 
diukur 
Awal Akhir 
1 Suhu   ___ 
2 pH   ---- 
3 DO   ---- 
4 Amonia   ----- 
5 Nitrat   ----- 
Jumlah Ikan Yang Diperiksa 
X 100 % 
Jumlah ikan yang terinfeksi 
Jumlah Ikan yang Terserang Penyakit 




Tabel 3.5. Perhitungan prevalensi ektoparasit 
No Prevalensi Kategori Keterangan 
1 100-99% Selalu Infeksi sangat parah 
2 98-90 % Hampir selalu Infeksi parah 
3 89-70% Biasanya Infeksi sedang 
4 69-50% Sangan sering Infeksi sangat sering 
5 49-30% Umumnya Infeksi biasa 
6 29-10% Sering Infeksi sering 
7 9-1% Kadang Infeksi Kadang 
8 <1-0,1 % Kadang Infeksi jarang 
9 <0,1-0,1% Sangat Jarang Infeksi sangat jarang 
10 <0,01% Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah 










Gambar 3. 2. Diagram pelaksanaan penelitian 
 
Pengambilan sampel di Balai Pengembangan Budidaya 
Ikan Air Tawar (BPBIAT) Kota Cirebon 
Pemeriksaan Bagian Tubuh Ikan Yaitu 










3.5  Analisis Data 
   Penelitian ini bersifat deskriptif, sehingga data hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk gambar dan tabel, data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif (Steel, 1993). 
Berdasarkan jumlah jenis dan jumlah parasit, yang kemudian akan dianalisis secara deskriptif 
untuk dihitung jumlah  prevalensi parasit dengan rumus (Kabata, 1985), sebagai berikut : 
 
Prevalensi =  
 














Jumlah Ikan Yang Diperiksa 
X 100 % 
Jumlah ikan yang terinfeksi 
Jumlah Ikan yang Terserang Penyakit 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
    4.1.1   Identifikasi Ektoparasit 
Berdasarkan hasil identifikasi ektoparasit terhadap benih ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) pada ukuran 7-9 cm tersaji pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1.   Preferansi organ ikan yang terinfeksi ektoparasit yang ditemukan pada benih ikan 















Di kolam 1 
 
Insang 23 0 0 11 
Sirip 35 11 23 23 





Di kolam 2 
Insang 26 2 0 15 
Sirip 45 5 3 25 
Tubuh 175 0 1 13 






Berdasarkan hasil penelitian yang tersaji pada Tabel 4.1, didapatkan bahwa serangan 
parasit tertinggi yaitu pada parasit Trichodina sp. Jumlah total Trichodina sp yang ditemukan 
pada benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) berukuran 7-9 cm sebanyak 511 individu.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa Trichodina sp terdapat pada semua organ tubuh yaitu 
pada insang, tubuh, sirip dan  ekor. Hal ini sesuai dengan (Panduheriana et al, 2019), 
Trichodina sp  dapat menyerang ikan pada permukaan tubuh ikan, insang dan sirip yang 
berbentuk lonjong bila dilihat dari samping. Parasit ini menginfeksi ikan pada semua umur, 
Trichodina sp lebih banyak ditemukan di bagian permukaan tubuh dibandingkan dengan 
yang lainya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sari, 2015),  bahwa permukaan tubuh ikan 
berhubungan langsung dengan lingkungan yang memudahkan serangan ektoparasit termasuk 
Trichodina sp.  Ektoparasit jenis Gyrodactylus sp banyak dijumpai di bagian organ sirip.  
Gyrodactylus sp paling banyak ditemukan pada bagian sirip. Gyrodactylus sp yang 
ditemukan sejumlah 19 individu. Chillodenella sp ditemukan diseluruh tubuh ikan, 
Chillodenela sp yang ditemukan di benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) sebanyak 144 
individu dan Oodinium sp yang ditemukan di benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) 










4.1.2 Nilai Intensitas dan Nilai Prevalensi Ektoparasit  
Berdasarkan hasil pemeriksaan ektoparasit didapatkan nilai intensitas dan 
prevalensi. Nilai intensitas tersaji pada Tabel 4.2 dan nilai prevalensi pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.2.  Nilai intensitas ektoparasit pada benih ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) ukuran 7-9 cm.
Jenis Ektoparasit Intensitas 
Kolam 1 Kolam 2 
Trichodina sp 7,40 5,60 
Gyrodactylus sp 0,25 0,23 
Oodinium sp 0,30 0,44 
Chilodenella sp 2,27 1,39 
 
Hasil Perhitungan nilai intensitas parasit tertinggi pada jenis  Trichodina sp  
yang ditemukan pada benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).  Jumlah ektoparasit 
di benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)) yang terinfeksi Trichodina sp  
sebanyak 511 dengan nilai intensitasnya di kolam 1  adalah 7,4 dan di kolam 2 adalah 
5,6. Angka ini rendah dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Nurul Anisah et al, 2016) Hasil penelitian intensitas Trichodina sp. pada benih ikan 
lele dumbo (Clarias gariepinus)  ini memiliki nilai intensitas yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil penelitian intensitas Trichodina sp. Tingginya angka 
intensitas Trichodina sp pada pemeriksaan benih ikan lele dumbo (Clarias 





dan dapat berkembang secara cepat. Ektoparasit ini sering dijumpai di ikan air tawar 
dan dapat menempel hampir di semua bagian tubuh ikan air tawar,  pendapat ini sama 
menurut  (Kabata, 1985) bahwa Trichodina sp bergerak aktif dan ektoparasit 
universal. Nilai intensitas pada parasit Gyrodactylus sp di kolam 1  0,25dan di kolam 2 
0,23  nilai intensitas pada parasit Chillodenella sp di kolam I  2,27 dan di kolam 2 
1,39, nilai intesitas pada parasit Oodinium sp di kolam 1  0,3 dan di kolam 2  0,44. 
Tabel 4.3. Nilai prevalensi ektoparasit pada benih ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) ukuran 7-9 cm. 
Jenis Ektoparasit Prevalensi 
Kolam 1 Kolam 2 
Trichodina sp 66 % 56% 
Gyrodactylus sp 26 % 14% 
Oodinium sp 30% 18% 
Chilodenella sp 42% 38% 
 
Ektoparasit Trichodina sp. tingkat prevalensi di kolam 1 66% dan di kolam 2 
56%. Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Herlina, 2016),  tingkat prevalensi 20%. Tingginya tingkat prevalensi dalam 
penelitian ini di sebabkan oleh lingkungan kolam, kualitas air dan perubahan musim, 
pendapat ini di dukung oleh pendapat (Pujiastuti, 2015).  Selanjutnya dikatakan 
populasi Trichodina sp di air meningkat pada saat  peralihan musim, dari musim panas 




42% dan di kolam 2 38%, hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Prasetya et al, 2013) tingkat prevalensinya 31%. 
Filum Protozoa mempunyai siklus hidup dan reproduksi yang cepat, karena ada 
beberapa spesies Protozoa dalam kondisi optimal dapat berkembangbiak dalam waktu 
±24 jam. Infeksi Chilodonella sp menyebabkan lapisan epithel inang mengalami 
kerusakan dan menghilangkan lendir, karena parasit ini memakan sel epitel (Ojwala et 
al, 2018).  
  Chilodonella sp menginfeksi secara berkelompok atau koloni sehingga sering 
kali ektoparasit ini ditemukan dalam jumlah banyak, ketika terjadi penurunan 
temperatur ikan akan mudah terinfeksi Chilodonella sp. (Utami , 2015). Gyrodactylus 
sp. dalam penelitian ini tingkat prevalensi  di kolam 1 26% dan di kolam 2 14% lebih 
tinggi dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh (Buaton, 2015), tingkat prevalensi 
16,6%. Tingginya tingkat prevalensi ektoparasit dalam penelitian ini kemungkinan 
karena faktor kualitas air, kekurangan pakan, kondisi lingkungan sekitar kolam. Hal 
ini didukung oleh  (Putri et al, 2016), yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan 
dalam wadah pemeliharaan dan kualitas air dapat mempengaruhi meningkatnya nilai 
prevalensi disebabkan oleh kondisi lingkungan yang buruk, yang akan mengakibatkan 
kondisi ikan tersebut lemah sehingga parasit akan lebih mudah menyerang inang. 
Nilai prevalensi oodinium sp di kolam 1 30% dan di kolam 2 18% , tingkat infeksi 
parasit atau prevalensi menentukan dampak yang ditimbulkan pada ikan. (Irwandi et 
al, 2015) mengemukakan bahwa semakin besar nilai prevalensi semakin parah tingkat 







4.1.3 Kualitas Air 
Parameter kualitas air yang diukur pada benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) 
tersaji pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Kualitas air pada media budidaya benih ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) ukuran 7-9 cm. 
Waktu Tempat Parameter 






6.79 28,5℃ 3,2 m/g 
L 
















7 28℃ 3 m/g L 0,015 mg/l 0,2 ppm 
 
Nilai suhu di  kolam 1 dan kolam 2 sama tingginya rata-rata 28℃  . Tingginya suhu 
pada kolam 1 dan kolam 2 disebabkan karena padat tebar yang tinggi yakni sekitar 500 ekor. 
Faktor lain yang mempengaruhi kenaikan suhu dalam kolam adanya aktivitas ikan dalam 





kolam (Elpawati, 2015). Nilai suhu di dua kolam  masih dalam jangkauan standar baku 
minimum dan maksimum. Suhu yan terlalu tinggi dapat menimbulkan berkurangnya 
kandungan oksigen terlarut sehingga asupan oksigen berkurang dan dapat menimbulkan stress 
pada ikan. Peningkatan   suhu   air   dapat menyebabkan   terjadinya   peningkatan dekomposisi 
bahan organik sehingga terjadi peningkatan  metabolisme  dan  respirasi (Lisna  dan  
Insulistyowati,  2015).   
Nilai kandungan oksigen terlarut (DO)  di kolam 1 dan 2 sama rendahnya rata-rata nya 
3 mg/L. Oksigen berguna bagi ikan dalam proses respirasi. Tinggi nya padat penebaran dapat 
(Nur et  al, 2016) semakin  tinggi  suhu  air  maka  konsentrasi oksigen   terlarut   semakin   
menurun. Nilai pH pada kolam I dan kolam II dengan nilai rata-rata 7, Nilai pH pada kedua 
lokasi relatif sama dan masih pada rentang standar baku muku. Tingginya pH dapat 
dipengaruhi oleh laju fotosintesis alga, sedangkan laju respirasi ikan rendah sehingga 
kandungan karbondioksida dalam air berkurang. Apabila  kandungan karbondioksida 
berkurang, maka dapat menyebabkan pH air kolam naik (Augusta, 2016).  
Pencemaran kadar zat-zat berbahaya yang dapat menimbulkan toksis yang mengganggu proses 
kehidupan dan setelah mencapai kadar tertentu dapat mematikan hewan peliharaan (Zulfahmi 
et al., 2017).  pH yang terlalu asam atau basa dapat menyebabkan ikan stres dan nafsu makan 
menurun sehingga tubuhnya rentan terhadap penyakit. Kondisi inilah yang dapat memudahkan 
ikan dalam terinfeksi parasit. Selain itu pH yang terlalu asam dapat meningkatkan 
pertumbuhan mikroorganisme yang merugikan, seperti parasit, bakteri maupun jamur. Amonia 
dapat timbul akibat dari kotoran ikan dan bisa juga diakibatkan oleh adanya pembusukan 
senyawa organik oleh bakteri (Al Hasyima et al. 2016).  
Amonia mudah larut dalam air dan akan bereaksi menjadi ion amonium dan ion 
hidroksil.  Di penelitian ini Kadar ammonia di kolam 1 dan Kolam 2 adalah 0,15 mg/l, 





Daya racun NH₃ akan meningkat jika kadar oksigen dalam air rendah dapat 
menimbulkan gangguan fungsi fisiologi serta metabolisme seperti respirasi (Putri et al, 2019). 
Nitrit terjadi dari proses oksidasi amoniak dan juga merupakan gas beracun untuk ikan. Kadar 
nitrit yang tinggi biasanya disebabkan oleh kadar amoniak yang tinggi. Pada air yang sudah 
kotor karena terlalu banyak ikan, kadar nitrit umumnya tinggi. Kadar nitrit di penelitian ini di 
kolam 1 dan kolam 2 adalah 0,2 ppm, nitrit yang tinggi dapat mengakibatkan ikan mati (Putri 
et al, 2019), kadar nitrit yang dapat ditoleransi oleh ikan  < 0,5 ppm. Konsumsi nitrit yang 
sangat berlebihan dapat mempengaruhi proses pengikatan oksigen hemoglobin darah yang 
selanjutnya membentuk methemoglobin yang tak mampu mengikat oksigen. 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Identifikasi Ektoparasit 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan jenis ektoparasit yang ditemukan adalah 
Trichodina sp, Gyrodactylus sp, Oodinium sp dan Chillodenella sp.  Menurut (Maulana et al, 
2017) Penyakit  ikan  umumnya  terjadi  akibat  adanya  infeksi parasit  yangmenyebabkan  












1. Trichodina sp  
 
Gambar 4.1. Trichodina sp 
(Pembesaran 4x1000)  
Parasit Trichodina sp ditemukan hampir pada semua bagian tubuh benih ikan 
lele dumbo (Clarias gariepinus). Predileksi atau bagian tubuh yang disukai 
Trichodina sp adalah permukaan tubuh sirip dan insang (Panduheriana, et al. 2019). 
Trichodina sp bisa menyebabkan penyakit gatal pada kulit ikan yang biasa disebut 
dengan Trichodiniasis. Parasit yang ditemukan tersebut sesuai dengan morfolognya, 
gejala klinis ikan yang terserang trichodina sp  yaitu adanya  bintik-bintik putih 











2. Gyrodactylus sp 
 
Gambar 4.2. Gyrodactylus sp 
(Pembesaran 4x1000) 
Gyrodactylus sp memiliki sederet benang kecil berjumlah 16 buah disepanjang tepinya dan 
benang di tengah-tengah yang berfungsi menyerap sari-sari makanan diinang dengan menggunakan 
alat jangkar dan alat penghisap. Gyrodactylus sp memiliki dua tonjolan yang hampir mirip dengan 
kuping,  dan tidak memiliki mata (Pujiastuti, 2015). 
3. Oodinium sp 
 
 
Gejala pada pada ikan yang terserang Oodinium sp di mulai dari sirip ikan, yang 
selanjutnya gejala akan terlihat putih seperti terkena tepung, yang disebut velvet. 
Selanjutnya lembaran sisik dan kulit dari ikan akan terlepas dan pada mata ikan akan 
Gambar 4. 3. Oodinium sp 









terlihat adanya selaput yang kabur dan kemudian seluruh bagian tubuh akan terinfeksi  
Oodinium sp (Pujiastuti,2015) 
4. Chilodenella sp 
 
Gambar 4. 4. Chilodenella sp 
(Pembesaran 4x1000)  
Protozoa dari kelas Ciliata yaitu Chilodonella sp dapat menyebabkan Chilodonellosis,  
parasit Chilodonella sp ditemukan hampir pada semua bagian tubuh benih ikan lele dumbo 
(Clarias gariepinus). Ektoparasit ini menyerang bagian organ kulit dan insang di ikan air 
tawar dan ikan air payau, khususya pada benih ikan (Klinger and Foyd, 2013). 
 Ikan yang terinfeksi terlihat mengkilap saat terkena sinar cahaya dan menunjukan 
tanda-tanda seperti iritasi. Chilodonella sp memiliki ukuran yang cukup besar (60-80 µm), 
parasit ini bisa diidentifikasi dengan pembesaran 10x dan 40x (Klinger and Floyd, 2013). 
Chilodonella sp memiliki bentuk ovoid atau mirip dengan ginjal yang bergaris silia sepanjang 
sumbu tubuh, pipih serta transparan, bergerak secara bebas dan sering mengakibatkan 






4.2.2 Nilai Intensitas dan Nilai Prevalensi Ektoparasit pada Benih Ikan Lele 
Dumbo (Clarias gariepinus) ukuran 7-9 cm. 
 
Gambar 4.5. Nilai prevalensi ektoparasit pada benih ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) di Balai Karantina Ikan dan Pengendalian Mutu (BKIPM) 
Kota Cirebon 
 
Berdasarkan Gambar 4.5 menunjukan bahwa nilai prevalensi tertinggi pada jenis 
parasit Trichodina sp dengan nilai 66% ada pada kolam 1 dengan kategori infeksi sangat 
sering, dibandingkan pada kolam 2 dengan kategori  infeksi sedang, Gyrodactylus sp pada 
kolam 1 lebih besar prevalensi dengan nilai 26% dengan kategori sering dibandingkan pada 
kolam 2 nilai prevalensi 14% dengan kategori kadang, Oodinium sp nilai prevalensi 30% 
pada kolam 1 dengan kategori infeksi sering dibandingkan dengan Oodinium sp di kolam 2 
nilai prevalensi nya adalah 18% kategori infeksi kadang,  Chilodenella sp di kolam 1 
memiliki nilai prevalensi 42% dengan kategori infeksi sering. Pada prevalensi tersebut 
diketahui serangan parasit Trichodina sp memiliki nilai prevalensi lebih tinggi dari pada jenis 
parasit lainya, dan serangan parasit Gyrodactylus sp nilai prevalensi paling rendah 
Trichodina sp Gyrodactylus sp Oodinium sp Chilodenella sp
Kolam 1 8,9 0,76 0,86 4,3







Nilai Prevalensi Ektoparasit pada  Benih Ikan Lele Dumbo 





dibandingkan jenis parasit lainya. Kelimpahan parasit jenis Trichodina sp ini karena 
tingkat padat tebar yang sangat tinggi dan memiliki kualitas lingkungan yang buruk.  
Tingginya tingkat prevalensi ektoparasit dalam penelitian ini kemungkinan karena 
faktor kualitas air, kekurangan pakan, kondisi lingkungan sekitar kolam. Hal ini didukung 
oleh  (Putri et al, 2016), yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan dalam wadah 
pemeliharaan dan kualitas air dapat mempengaruhi meningkatnya nilai prevalensi disebabkan 
oleh kondisi lingkungan yang buruk yang dapat mengakibatkan kondisi ikan melemah 
sehingga parasit akan sangat mudah menyerang inang. Naiknya infeksi parasit atau prevalensi 
bisa menentukan dampak yang akan ditimbulkan pada ikan. Semakin besar nilai prevalensi 
semakin parah tingkat infeksinya begitu juga dampak yang ditimbulkan (Irwandi et al, 2015).  
 
Gambar 4. 6 . Nilai intensitas ektoparasit pada benih ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) di kolam 1 dan kolam 2 pada masing-masing parasit 
yang didapat. 
Hasil perhitungan intensitas ektoparasit jumlah parasit yang ditemukan pada 
setiap ikan yang terinfeksi menunjukan bahwa semakin besar ukuran benih ikan lele 
dumbo (Clarias gariepinus), maka semakin tinggi nilai intensitasnya. Hasil penelitian 
Trichodina sp Gyrodactylus sp Oodinium sp Chillodenella sp
Kolam 1 7,4 0,25 0,3 2,27










Nilai Intensitas Ektoparasit pada Benih Ikan Lele Dumbo (Clarias 





yang dilakukan terhadap sampel benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus), jenis 
parasit yang ditemukan sebanyak 4 jenis yaitu Trichodina sp, Gyrodactylus sp, 
Oodinium sp dan Chillodenella sp. Gambar 24 Terlihat bahwa nilai intensitas parasit 
tertinggi pada jenis Trichodina sp yang ditemukan di semua tubuh benih ikan lele 
dumbo (clarias gaprienus) . Gyrodactylus sp hanya ditemukan di sirip dan tubuh, 
Oodinium sp hanya ditemukan sirip dan tubuh , dan Chillodenela sp ditemukan di 
semua tubuh benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). 
4.2.3 Kualitas air 
Kualitas air merupakan salah satu faktor penting dalam pemeliharaan benih 
ikan lele dumbo (Clarias gariepinus), karena kualitas air tempat pemeliharaan ikan 
akan sangat mudah mempengaruhi kelemahan tubuh ikan yang terinfeksi berbagai 
jenis penyakit. Menurut (Winaruddin, 2015),  menyatakan bahwa kasus ektoparasit 
pada ikan air tawar sangat bergantung pada kualitas sirkulasi air. Sisa-sisa makanan 
yang mengendap pada dasar kolam dapat menjadi media yang baik bagi 
perkembangan ektoparasit. Hasil pengamatan yang dilakukan pada kualitas air kolam 
budidaya ikan lele ditemukannya ikan sakit pada kolam akibat serangan ektoparasit, 
karena air merupakan media perantara penyebaran ektoparasit dan ikan yang 
merupakan organisme air yang selalu kontak dengan lingkungan perairan, sehingga 
mudah terinfeksi ektoparasit melalui air.  Penyakit infeksi parasit dapat menyebabkan 
penurunan kualitas air, populasi ikan yang sangat tinggi akan sangat mempermudah 
penularan parasit karena memungkinkan kontak antara ikan yang sakit dengan ikan 
yang sehat akan semakin meningkat. Pengontrolan kesehatan ikan yang tidak 





4.2.4 Penyebaran ektoparasit 
Penularan patogen atau penyakit dari salah satu ikan ke ikan lainya bisa 
melalui dua cara, yaitu penularan vertikal dan horizontal. Penularan vertikal 
merupakan patogen yang ditularkan dari salah satu atau kedua induk ke anaknya 
melalui sel kelaminnya. Penularan patogen dari individu ke lainya melalui kontak 
langsung dengan air, udara atau hewan perantara. Penularan dan penyebaran dari 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Jenis ektoparastit yang menyerang benih ikan lele dumbo (clarias garipenus) ukuran 
7-9 cm yaitu parasit Trichodina sp, Gyrodactylus sp , Oodinium sp dan Chillodenella 
sp, masing-masing sebanyak 511, 19, 30, dan 144 individu. Jumlah ektoparasit yang 
ditemukan pada kolam 1 hasilnya lebih besar dibandingkan dengan kolam 2. 
2. Ektoparasit yang menginfeksi benih ikan lele dumbo (clarias garipenus) ukuran 7-9 
cm di kolam Budidaya Benih Ikan Air Tawar (BBIAT) yang paling banyak ditemukan 
adalah Trichodina sp dengan nilai prevalensi 66% dan nilai intensitas nya 7,4. 
3. Pola penyebaran ektoparasit benih ikan lele dumbo (clarias garipenus) di Badan 
Karantina Ikan dan Pengendalian Mutu (BKIPM) Kota Cirebon mengikuti pola 
horizontal. yaitu penularan patogen dari individu satu ke lainnya melalui kontak 
lansung dengan air , udara atau hewan perantara.  
5.2 Saran 
1. Penyebaran serangan ektoparasit secara horizontal, dilakukan dengan menjaga 
parameter kualitas air maupun lingkungan budidaya agar serangan ektoparasit dapat 
seminim mungkin.   
2. Perlu penelitian lebih lanjut tentang parasit benih ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) ukuran 7-9 cm agar pembudidaya bisa mengetahui jenis apa saja yang 
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Insang Tubuh Sirip 
Jenis Ektoparasit Jumlah Jenis Ektoparasit Jumlah Jenis Ektoparasit Jumlah 
1 
L.1 
- - - - - - P= 8,7 cm 
B= 6,3 gr 
2 
L.2 
- - - - - - P= 7,0 cm 




Trichodina sp 10 Gyrodactylus sp 4 
P= 9,0 cm Oodinium sp 3 - - 
B= 8,1 gr - - - - 
4 
L.4 Trichodina sp 5 Trichodina sp 15 Chilodonella sp 2 
P= 7,4 cm     Trichodina sp 11 Oodinium sp 1 
B= 6,0 gr     Trichodina sp 9 Trichodina sp 5 
5 
L.5 Trichodina sp 2 Chilodonella sp 3 Chilodonella sp 3 
P= 8,0 cm     Trichodina sp 7 - - 
B= 7,6 gr - - Trichodina sp 2 - - 
6 L.6 Chilodonella sp 1 Chilodonella sp 1 Oodinium sp 2 
Lampiran 2. Hasil identifikasi  benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)  






P= 7,0 cm - - Trichodina sp 3 - - 
B= 6,7 gr - - - - - - 
7 
L.7 Trichodina sp 1 Trichodina sp 9 Chilodonella sp 3 
P= 7,5 cm -   Trichodina sp 6 Gyrodactylus sp 1 
B= ,7 gr - - - - - - 
8 
L.8 Trichodina sp 2 Trichodina sp 4 Trichodina sp 4 
P= 8,7 cm Chilodonella sp 1 Chilodonella sp 5     
B= 6,0 gr             
        
 
L.9     Trichodina sp 7 Trichodina sp 2 
9 
P= 9,0 cm     Chilodonella sp 2 Oodinium sp 1 
B= 8,7 gr             
10 
L.10 Trichodina sp 1 Chilodonella sp 1 Gyrodactylus sp 3 
P= 8,7 cm     Trichodina sp 4 Chilodonella sp 1 
B= 6,0 gr             
11 
L.11 
- - - - - - P= 8,7 cm 
B= 7,7 gr 
12 
L.12     Gyrodactylus sp 1 Chilodonella sp 3 
P= 8,0 cm     Chilodonella sp 5 Gyrodactylus sp 1 
B= 6,7 gr     Oodinium sp 1     
13 
L.13 Trichodinna sp 1 Chilodonella sp 1 Trichodina sp 2 
P= 8,9 cm     Trichodina sp 6     
B= 6,7 gr             
14 
L.14         Gyrodactylus sp 2 
P= 8,2 cm         Chilodonella sp 3 






L.15 Trichodina sp 2 Trichodina sp 17     
P= 9,0 cm             
B= 6,9 gr             
16 
L.16 
- - - - - - P= 8,7 cm 
B= 6,0 gr 
17 
L.17 
    Trichodina sp 5 Oodinium sp 3 
P= 8,7 cm         Chilodonella sp 3 
B= 6,0 gr  






















P= 8,7 cm       
B= 6,1 gr 
      
19 
L.19 Chilodonella sp 1 Chilodonella sp 2 Chilodonella sp 5 
P= 8,7 cm     Oodinium sp 1     
B= 6,9 gr             
20 
L.20         Oodinium sp 4 
P= 8,7 cm     Chilodonella sp 1     
B= 6,5 gr - - - - - - 
21 
L.21 - - - - - - 
P= 8,7 cm - - - - - - 
B= 6,7 gr - - - - - - 
22 
L.22 Chilodonella sp 1     Oodinium sp 1 
P= 8,0 cm - - - - - - 







- - - - - - P= 9,0 cm 
B= 6,7 gr 
24 
L.24     Trichodina sp 1 Chilodonella sp 5 
P= 8,7 cm     Chilodonella sp 1     
B= 6,0 gr             
25 
L.25     Trichodina sp 3     
P= 8,7 cm             
B= 6,7 gr             
26 
L.26 Chilodonella sp 2 Trichodina sp 5     
P= 8,0 cm     Trichodina sp 2     
B= 6,0 gr             
27 
L.27     Trichodina sp 3     
P= 8,7 cm             














P= 8,5 cm     Trichodina sp 6     
 
B= 6,5 gr             
29 
L.29     Trichodina sp 1 Chilodonella sp 1 
P= 8,1 cm     Oodinium sp 1     
B= 6,7 gr     Chilodonella sp 1     
30 
L.30 
- - - - - - P= 8,7 cm 
B= 6,2 gr 
31 
L.31 Chilodonella sp 1 Trichodina sp 1     
P= 8,2 cm     trichodina sp 4     






L.32     Trichodina sp 2 Chilodonella sp 6 
P= 7,3 cm     Trichodina sp 5     
B= 6,7 gr             
33 
L.33 
- - - - - - P= 8,7 cm 
B= 6,0 gr 
34 
L.34 Trichodina sp 1 Trichodina sp 10 Gyrodactylus sp 4 
P= 7,3 cm     Trichodina sp 2 Chilodonella sp 2 
B= 6,0 gr             
35 
L.35         Gyrodactylus sp 4 
P= 8,7 cm         Oodinium sp 3 










P= 8,7 cm         Trichodina sp 3 




















P= 8,0 cm 
Trichodina sp 2 Trichodina sp 3     





38 L.38     Trichodina sp 2 Chilodonella sp 1 
 
P= 8,7 cm             
B= 6,7 gr             
39 
L.39     Trichodina sp 4 Chilodonella sp 5 
P= 8,2 cm             
B= 6,4 gr             
40 
L.40 Trichodina sp 1     Chilodonella sp 4 
P= 8,4 cm             
B= 6,5 gr             
41 
L.41 Chilodonella sp 3 Trichodina sp 1 Chilodonella sp 3 
P= 8,1 cm     Trichodina sp 1     
B= 6,7 gr             
42 
L.42         Trichodina sp 7 
P= 8,9 cm         Oodinium sp 3 
B= 6,4 gr             
43 
L.43 Trichodina sp 1 Trichodina sp 3 Chilodonella sp 3 
P= 8,5 cm             
B= 6,0 gr             
44 
L.44 
- - - - - - P= 8,3 cm 
B= 6,0 gr 
45 
L.45 Trichodina sp 2 Trichodina sp 1 Trichodina sp 2 
P= 8,0 cm     Trichodina sp 1     
B= 6,0 gr - - - - - - 
46 
L.46         Chilodonella sp 5 
P= 7,7 cm         Gyrodactylus sp 1 
B= 6,0 gr             





47 L.47 Trichodina sp 2 Oodinium sp 2 
P= 8,3 cm - - - - - - 
B= 6,0 gr             
 
8 
L.48         Gyrodactylus sp 1 
P= 8,4 cm             
B= 6,0 gr             
49 
L.49     Trichodina sp 1 Trichodina sp 2 
P= 8,1 cm     Trichodina sp 2 Chilodonella sp 4 
B= 6,0 gr             
50 
L.50 Chilodonella sp 1     Trichodina sp 1 
P= 7,9 cm         Chilodonella sp 3 


















Insang Tubuh Sirip 
Jenis Ektoparasit Jumlah Jenis Ektoparasit Jumlah Jenis Ektoparasit Jumlah 
1 
L.1 
- - - - - - P= 8,7 cm 
B= 6,3 gr 
2 
L.2 
- - - - - - P= 7,0 cm 
B= 6,6 gr 
3 
L.3 
Trichodina sp 5 
Trichodina sp 10 Gyrodactylus sp 4 
P= 9,0 cm Oodinium sp 3 - - 
B= 8,1 gr - - - - 
4 
L.4 Trichodina sp 5 Trichodina sp 15 Chilodonella sp 2 
P= 7,4 cm   
Trichodina sp 11 Oodinium sp 1 
B= 6,0 gr   
Trichodina sp 9 Trichodina sp 5 
5 
L.5 Trichodina sp 2 Chilodonella sp 3 Chilodonella sp 3 
P= 8,0 cm   
Trichodina sp 7 - - 
B= 7,6 gr - - Trichodina sp 2 - - 
6 
L.6 Chilodonella sp 1 Chilodonella sp 1 Oodinium sp 2 
P= 7,0 cm - - Trichodina sp 3 - - 
B= 6,7 gr - - - - - - 
7 
L.7 Trichodina sp 1 Trichodina sp 9 Chilodonella sp 3 
P= 7,5 cm -  
Trichodina sp 6 Gyrodactylus sp 1 
Lampiran 3. Hasil identifikasi benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) 





B= ,7 gr - - - - - - 
8 
L.8 Trichodina sp 2 Trichodina sp 4 Trichodina sp 4 
P= 8,7 cm Chilodonella sp 1 Chilodonella sp 5   




Trichodina sp 7 Trichodina sp 2 
9 
P= 9,0 cm 
  
Chilodonella sp 2 Oodinium sp 1 
B= 8,7 gr 
      
10 
L.10 Trichodina sp 1 Chilodonella sp 1 Gyrodactylus sp 3 
P= 8,7 cm 
  
Trichodina sp 4 Chilodonella sp 1 
B= 6,0 gr 
      
11 
L.11 
- - - - - - P= 8,7 cm 




Gyrodactylus sp 1 Chilodonella sp 3 
P= 8,0 cm 
  
Chilodonella sp 5 Gyrodactylus sp 1 
B= 6,7 gr 
  
Oodinium sp 1 
  
13 
L.13 Trichodinna sp 1 Chilodonella sp 1 Trichodina sp 2 
P= 8,9 cm 
  
Trichodina sp 6 
  
B= 6,7 gr 
      
14 
L.14 
    
Gyrodactylus sp 2 
P= 8,2 cm 
    
Chilodonella sp 3 
B= 6,7 gr 
  
Trichodina sp 12 
  
15 
L.15 Trichodina sp 2 Trichodina sp 17 
  
P= 9,0 cm 
      
B= 6,9 gr 
      
16 
L.16 
- - - - - - P= 8,7 cm 








Trichodina sp 5 Oodinium sp 3 
P= 8,7 cm 
    
Chilodonella sp 3 
B= 6,0 gr 





















P= 8,7 cm       
 
B= 6,1 gr 
      
19 
L.19 Chilodonella sp 1 Chilodonella sp 2 Chilodonella sp 5 
P= 8,7 cm 
  
Oodinium sp 1 
  
B= 6,9 gr 
      
20 
L.20 
    
Oodinium sp 4 
P= 8,7 cm 
  
Chilodonella sp 1 
  
B= 6,5 gr - - - - - - 
21 
L.21 - - - - - - 
P= 8,7 cm - - - - - - 
B= 6,7 gr - - - - - - 
22 
L.22 Chilodonella sp 1 
  
Oodinium sp 1 
P= 8,0 cm - - - - - - 
B= 6,8 gr - - - - - - 
23 
L.23 
- - - - - - P= 9,0 cm 




Trichodina sp 1 Chilodonella sp 5 
P= 8,7 cm 
  
Chilodonella sp 1 
  
B= 6,0 gr 




Trichodina sp 3 
  
P= 8,7 cm 





B= 6,7 gr 
      
26 
L.26 Chilodonella sp 2 Trichodina sp 5 
  
P= 8,0 cm 
  
Trichodina sp 2 
  
B= 6,0 gr 








3   
P= 8,7 cm 
      
B= 6,0 gr 
      
28 L.28 
  
Trichodina sp 3 Chilodonella sp 4 
 
P= 8,5 cm 
  
Trichodina sp 6 
  
B= 6,5 gr 




Trichodina sp 1 Chilodonella sp 1 
P= 8,1 cm 
  
Oodinium sp 1 
  
B= 6,7 gr 
  




- - - - - - P= 8,7 cm 
B= 6,2 gr 
31 
L.31 Chilodonella sp 1 Trichodina sp 1 
  
P= 8,2 cm 
  
trichodina sp 4 
  
B= 6,1 gr 




Trichodina sp 2 Chilodonella sp 6 
P= 7,3 cm 
  
Trichodina sp 5 
  
B= 6,7 gr 
      
33 
L.33 
- - - - - - P= 8,7 cm 
B= 6,0 gr 
34 
L.34 Trichodina sp 1 Trichodina sp 10 Gyrodactylus sp 4 
P= 7,3 cm 
  






B= 6,0 gr 
      
35 
L.35 
    
Gyrodactylus sp 4 
P= 8,7 cm 
    
Oodinium sp 3 
B= 6,0 gr 















P= 8,7 cm     
Trichodina sp 3 
B= 6,0 gr 




Trichodina sp 1 Oodinium sp 5 
P= 8,0 cm Trichodina sp 2 Trichodina sp 3 
  
B= 6,7 gr 




Trichodina sp 2 Chilodonella sp 1 
P= 8,7 cm 
      
B= 6,7 gr 




Trichodina sp 4 Chilodonella sp 5 
P= 8,2 cm 
      
B= 6,4 gr 
      
40 
L.40 Trichodina sp 1 
  
Chilodonella sp 4 
P= 8,4 cm 
      
B= 6,5 gr 
      
41 
L.41 Chilodonella sp 3 Trichodina sp 1 Chilodonella sp 3 
P= 8,1 cm 
  
Trichodina sp 1 
  
B= 6,7 gr 
      
42 
L.42 
    
Trichodina sp 7 
P= 8,9 cm 
    
Oodinium sp 3 
B= 6,4 gr 
      





P= 8,5 cm 
      
B= 6,0 gr 
      
44 
L.44 
- - - - - - P= 8,3 cm 

















P= 8,0 cm 
  
Trichodina sp 1 
  
B= 6,0 gr - - - - - - 
46 
L.46 
    
Chilodonella sp 5 
P= 7,7 cm 
    
Gyrodactylus sp 1 
B= 6,0 gr 






Lampiran  4. Nilai Prevalensi benih ikan lele dumbo (clarias garipenus)  ukuran 7-9 cm di kolam 1 
 

































Oodinium sp  













=  66% 
13 
50 
X100  = 26% 
15 
50 X100 =  30 % 
Jumlah Ikan Yang Diperiksa X 100 % 
Jumlah Ikan yang Terserang Penyakit 
Jumlah Ikan Yang Diperiksa X 100 % 
Jumlah Ikan yang Terserang Penyakit 
Jumlah Ikan Yang Diperiksa X 100 % 
Jumlah Ikan yang Terserang Penyakit 
Jumlah Ikan Yang Diperiksa 
X 100 % 



































X1000 = 42 % 
Jumlah Ikan Yang Diperiksa X 100 % 





Lampiran  5 . Nilai prevalensi  benih ikan lele dumbo (clarias garipenus)  ukuran 7-9 cm di  kolam 2 
 




























Prevalensi =  
 
 









Oodinium sp  









X 100 = 56% 
19 
50 
X100 = 14% 
Jumlah Ikan Yang Diperiksa 
X 100 % 
Jumlah Ikan yang Terserang Penyakit 
Jumlah Ikan Yang Diperiksa X 100 % 
Jumlah Ikan yang Terserang Penyakit 
Jumlah Ikan Yang Diperiksa X 100 % 
Jumlah Ikan yang Terserang Penyakit 
Jumlah Ikan Yang Diperiksa X 100 % 


































X100 = 34 % 
Jumlah Ikan Yang Diperiksa X 100 % 





Lampiran  6 . Nilai intensitas benih ikan lele dumbo (clarias garipenus)   ukuran 7-9 cm di kolam 1 




Nilai Intensitas kategori 






























Jumlah ikan yang terinfeksi 
Jumlah ikan yang terinfeksi 










































Jumlah ikan yang terinfeksi 










Lampiran 7 . Nilai intensitas benih ikan lele dumbo (clarias gariepenus) ukuran 7-9 cm di kolam 2 




Nilai Intensitas kategori 


































Jumlah ikan yang terinfeksi 
Jumlah ikan yang terinfeksi 
Jumlah ikan yang terinfeksi 






















































Lampiran 8 .  Nilai kualitas air pada media budidaya benih ikan  lele dumbo (clarias gariepinus) 
ukuran 7-9 cm di kolam 1 dan kolam 2. 
 
Waktu Tempat Parameter 
pH Suhu DO Amoniak Nitrat 







Kolam 1 6.79 28,5℃ 3,2 m/g L 0,015 mg/l 0,2 ppm 






Kolam 2 7 28,3℃ 3 m/g L 0,015 mg/l 0,2 ppm 







Kolam 1 7 28,1℃ 3 m/g L 0,015 mg/l 0,2 ppm 










Lampiran 9 . Berbagai jenis ektoparasit yang ditemukan pada benih ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) ukuran 7-9 cm. 
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